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 Analyzing the growth of third-party funds through Sharia Income, Profit 
Sharing, Return on Assets, and Net Profit Margin in Sharia Commercial 
Banks for the 2016-2020 period is the aim of this research. The fluctuating 
movement of growth in Third Party Funds from year to year, both in terms 
of nominal and total, is an interesting thing to study in this research. The 
research method uses a quantitative approach with secondary data sources 
obtained from the official website of the Financial Services Authority (OJK), 
Sharia Banking Statistics (SPS), and the official website of each Islamic 
commercial bank. The sample uses a purposive sampling method. The 
analysis technique used is a multiple linear regression test using the SPSS 21 
analysis tool. The results of this research show that the Sharia Income, Profit 
Sharing, ROA, and NPM variables together (simultaneously) have a positive 
and significant influence on the growth of Party Funds. Third BUS. Partially, 
the variables Sharia Income, Profit Sharing, ROA, and NPM have an 
influence on the Growth of Third Party Funds with a significance value of 
<0.05. Then there is a relationship between Sharia Income, Profit Sharing, 
ROA, and NPM on the Growth of Third Party Funds of Sharia Commercial 
Banks of 53.6% while the remaining 46.4% is explained by other factors 
outside the regression model of this research. 
 
Menganalisis pertumbuhan dana pihak ketiga melalui Pendapatan Syariah, 
Bagi Hasil, Return on Assets dan Net Profit Margin pada Bank Umum 
Syariah periode 2016-2020 menjadi tujuan penelitian ini. Pergerakan 
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga yang berfluktuasi dari tahun ke tahun baik 
nominal maupun total menjadi hal yang menarik untuk dikaji dalam 
penelitian ini. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Syariah (SPS), dan situs resmi masing-
masing bank umum syariah. Sampelnya menggunakan metode purposive 
sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah uji regresi linier berganda 
dengan menggunakan alat analisis SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA dan NPM secara 
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan Dana Partai. BUS Ketiga. Secara parsial variabel 
Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan NPM mempunyai pengaruh 
terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga dengan nilai signifikansi < 0,05. 
Kemudian terdapat hubungan Pendapatan Syariah, Bagi Hasil, ROA, dan 
NPM terhadap Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah 
sebesar 53,6% sedangkan sisanya sebesar 46,4% dijelaskan oleh faktor lain di 
luar model regresi penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 
 

Pertumbuhan Aset pada Industri perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan. Bank-bank 
syariah terbesar terus memperluas portofolio aset mereka, mencakup pembiayaan, investasi, dan layanan 
keuangan lainnya. Bank-bank syariah juga mengalami perluasan jaringan melalui cabang mereka, tidak 
hanya di pusat kota besar tetapi juga di daerah-daerah terpencil. Ini dilakukan untuk memperluas akses 
dan mencapai lebih banyak masyarakat. Disamping itu inovasi produk perbankan syariah terus 
berkembang. Selain dari produk-produk tradisional seperti tabungan dan pembiayaan, ada inovasi dalam 
produk-produk investasi, seperti sukuk dan reksadana syariah. Pemerintah Indonesia mungkin terus 
memberikan dukungan dan regulasi yang kuat bagi industri perbankan syariah. Hal ini termasuk aturan-
aturan dari Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan lembaga-lembaga terkait lainnya. 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga tahun 2020 
tercatat ada 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). 

Tabel 1 Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 

Indikator 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

BUS 12 13 13 14 14 14 

UUS 22 21 21 20 20 20 

BPRS 163 166 167 167 164 163 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2020, Otoritas Jasa Keuangan 
Berdasarkan data di atas, jumlah BUS dari tahun 2015 yang hanya berjumlah 12 BUS kemudian 

meningkat pada tahun 2016 menjadi 13 BUS. Kemudian pada tahun 2018 BUS terus mengalami 
peningkatan sehingga jumlahnya menjadi 14 BUS. Peningkatan jumlah BUS di Indonesia menunjukkan 
bahwa perkembangan bank syariah mengalami perkembangan yang pesat sehingga dilakukan berbagai 
upaya yang strategis seiring dengan peningkatan kinerja BUS itu sendiri. Oleh karena itu kinerja bank 
harus diperhatikan dengan serius demi menjaga tingkat kesehatan bank.  

Bank syariah memiliki fungsi utama yang sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Bank 
syariah menerima dana dari nasabah dengan prinsip bagi hasil. Dana yang diterima ini akan 
diinvestasikan dalam proyek-proyek atau kegiatan-kegiatan yang dianggap halal sesuai dengan syariah. 
Bank syariah menyediakan fasilitas pembiayaan kepada nasabah dengan prinsip bagi hasil. Dana yang 
diberikan akan digunakan untuk kegiatan usaha atau investasi yang dianggap halal sesuai dengan 
syariah. Bank syariah bertanggung jawab untuk menyimpan dan memelihara dana nasabah dengan 
aman. Nasabah tidak akan mendapatkan bagi hasil dari dana simpanannya, namun bank dapat 
memberikan hadiah (hibah) atas simpanan tertentu. Bank syariah dapat memberikan pinjaman kepada 
nasabah tanpa membebankan bunga. Pinjaman semacam ini biasanya diberikan untuk tujuan-tujuan 
khusus atau dalam situasi darurat. Bank syariah menyediakan sarana pembayaran dan transfer dana bagi 
nasabahnya. Transaksi ini dilakukan sesuai dengan prinsip syariah. Bank syariah dapat bertindak sebagai 
pengelola dana investasi nasabah. Nasabah dapat menitipkan dana kepada bank untuk diinvestasikan 
dalam instrumen keuangan atau proyek yang dianggap halal. 

Pertumbuhan DPK menjadi semakin penting karena dana tersebut akan disalurkan oleh bank 
kepada calon nasabah pembiayaan untuk mengembangkan ekonomi masyarakat sehingga diharapkan 
dapat mengembangkan sektor riil. besarnya DPK mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap bank syariah. Semakin tinggi jumlah DPK, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 
masyarakat atau stakeholder terhadap bank syariah, begitu juga sebaliknya. Naik turunnya jumlah DPK 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor internal merupakan risiko sistematis yang dipengaruhi oleh 
suatu unit bisnis, diantaranya terdapat total aset, bagi hasil, dan jumlah kantor serta dari segi kinerja 
keuangan dan layanan yang meliputi kesesuaian penerapan prinsip syariah dan profitabilitas. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan beberapa variabel yang dinilai dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) BUS di Indonesia: 
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Tabel 2 Variabel Penelitian dan Pertumbuhan DPK Bank Umum Syariah Periode 2016-2020 
Tahun Pendapatan 

Syariah (%) 
Bagi Hasil 

(%) 
ROA (%) NPM (%) Jumlah DPK 

(Nasabah) 
Pertumbuhan 

Jumlah DPK (%) 
Jumlah DPK 
(Miliar Rp) 

Pertumbuhan 
DPK (YoY) (%) 

2016 96,19 34,72 0,63 3,56 15.488.398 23,42 206.407 18,75 

2017 94,18 35,32 0,63 4,65 17.955.556 15,92% 238.393 15,49% 

2018 95,64 36,64 1,28 11,15 19.996.197 11,36% 257.606 8,05% 

2019 94,40 39,97 1,73 16,55 22.120.609 10,62% 288.978 12,17% 

2020 95,70 39,10 1,40 14,64 25.195.687 13,90% 322.852 11,72% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, data diolah 
Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat bahwa tren pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah 

mengalami penurunan pertumbuhan selama tiga tahun berturut - turut yaitu pada tahun 2017-2019. Hal 
yang sama juga terjadi jika dilihat dari segi nominal DPK, pertumbuhan DPK cenderung mengalami 
penurunan seperti yang terlihat pada tahun 2017-2018 kemudian permasalahan penurunan pertumbuhan 
nominal DPK juga terjadi pada tahun 2020. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan DPK baik 
dari segi jumlah maupun nominal pada tahun 2016-2020 mengalami kondisi yang fluktuatif dan dinamis. 
Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa tren pergerakan ROA dan NPM bergerak secara fluktuatif. 
Pergerakan ROA dan NPM pada BUS pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
namun hal tersebut berbanding terbalik dengan persentase pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah yang 
terus menurun hingga sebesar 10,62%. Sedangkan nilai pertumbuhan DPK pada tahun 2019 secara 
nominal mengikuti pertumbuhan nilai ROA dan NPM. Seharusnya apabila semakin tingginya rasio 
profitabilitas suatu bank baik secara ROA maupun NPM, maka semakin meningkat juga pertumbuhan 
DPK baik dari jumlah maupun nominal.  

Pergerakan indikator bagi hasil dan pendapatan syariah BUS mengalami peningkatan dan 
berfluktuatif. Tercatat bagi hasil BUS pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya 
hingga mencapai nilai puncak sebesar 39, 97%, tetapi hal tersebut tidak diikuti dengan pertumbuhan DPK 
baik dari segi jumlah maupun nominal, namun ketika rasio bagi hasil BUS pada tahun 2020 mengalami 
penurunan sebesar 39,10% justru hal tersebut meningkatkan pertumbuhan jumlah DPK sebesar 13,90%. 
Namun pada tahun yang sama ketika bagi hasil mengalami penurunan maka pertumbuhan nominal DPK 
juga ikut menurun. Semakin tinggi bagi hasil yang diperoleh oleh nasabah maka tingkat pertumbuhan 
DPK pada suatu bank tersebut akan meningkat pula, hal ini disebabkan adanya kepuasan dan 
kepercayaan yang diperoleh nasabah tersebut dari pihak bank sehigga mereka akan terus menyimpan 
dana nya di bank tersebut. 

Hal yang sama terjadi pada pendapatan syariah yang cenderung bergerak secara fluktuatif setiap 
tahunnya. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan pertumbuhan dari segi jumlah dan nominal 
DPK BUS yang mengalami penurunan. Pada tahun 2018, ketika pendapatan syariah meningkat, 
pertumbuhan jumlah DPK baik secara jumlah maupun nominal mengalami penurunan. Namun ketika 
pendapatan syariah mengalami penurunan di tahun 2019, pertumbuhan DPK dari segi nominal 
mengalami peningkatan. Dan pada tahun 2020, ketika pendapatan syariah mengalami peningkatan, 
pertumbuhan Nominal DPK justru mengalami penurunan. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan bagi hasil, ROA dan NPM dari tahun 2016-
2019 tidak diikuti dengan peningkatan pertumbuhan DPK BUS baik dari segi jumlah maupun nominal. 
Namun pada tahun 2020, ketika pendapatan syariah mengalami peningkatan, hal tersebut juga diikuti 
oleh peningkatan pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah, namun tidak diikuti dengan pertumbuhan 
DPK BUS dari segi nominalnya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dan masukan untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi pada pertumbuhan DPK BUS tersebut. 

Selain bagi hasil, profitabilitas juga memengaruhi pertumbuhan DPK pada bank umum syariah. 
Bank Syariah memiliki sumber dana yang berasal dari dana pihak ketiga, Apabila pertumbuhan dana 
pihak ketiga menurun maka akan mengurangi kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan 
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sehingga, berdampak pada profitabilitas yang diterima bank. Akibatnya, kepercayaan masyarakat atau 
stakeholder menurun dan akan menarik dana yang disimpan.  

Salah satu bentuk kepatuhan pada prinsip syariah yaitu dengan mewujudkan operasional bank 
syariah yang sesuai dengan prinsip yang dilarang oleh Al-Quran dan Sunnah seperti larangan mengambil 
riba, maysir, dan gharar. Adanya pemberlakuan dana kebajikan yang biasanya diperoleh dari pendapatan 
non halal disalurkan melalui kegiatan sosial bank untuk diberikan kepada masyarakat yang 
membutuhkan menjadi salah satu upaya bank syariah dalam mewujudkan maqashid syariah. Selain itu 
pendapatan syariah juga perlu diperhatikan lebih lanjut dalam operasional bank syariah karena hal 
tersebut mengindikasikan bahwa bank syariah dalam memperoleh laba berdasarkan pendapatan yang 
halal meskipun persentasenya lebih dominan terhadap pendapatan non halal. Oleh karena itu pada 
penelitian ini menggunakan variabel penelitian dari penyesuaian prinsip syariah yang sesuai dengan 
framework SCnP Model yaitu dengan menggunakan rasio pendapatan syariah dan bagi hasil. 

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model merupakan salah satu model penilaian kinerja 
keuangan pada perbankan, khususnya pada perbankan syariah. Pada model ini penilaian dilakukan 
dengan cara menggabungkan indikator kesesuaian syariah yang diukur dengan kepatuhan terhadap 
sistem syariah dan indikator profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan secara konvensional. Model 
pengukuran kinerja yang diformulasikan oleh Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram pada tahun 2010 ini 
mengukur kinerja perbankan syariah melalui dua pendekatan (variabel), yakni variabel sharia conformity 
(kesesuaian syariah) dan variabel profitabilitas. 

Adapun perbedaan yang mendasar dalam pengukuran kinerja keuangan menggunakan Sharia 
Conformity and Profitability (SCnP) Model. Pertama, pengukuran metode Sharia Conformity and Profitability 
(SCnP) lebih komplek karena menggabungkan dua orientasi penilaian yang memang tidak dapat 
dipisahkan yaitu sisi kesyariahan suatu bank dan sisi finansial bank tersebut. Kedua, dengan adanya 
penggabungan dua orientasi sosio-ekonomi pada Sharia Conformity and Profitability (SCnP) hasil dari 
pengukuran ini lebih efektif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Kuppusamy, dkk yang 
menggunakan empat sampel bank syariah didunia. Dimana hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 
ketiga bank syariah menjadi sampel menunjukan hasil atau performa yang cukup baik, namun BIM (Bank 
Islam Malaysia) berada pada kuadran terburuk karena berada pada (LLQ) selama empat tahun berturut-
turut. Kemudian Ratnaputri (2013) mengukur kinerja perusahaan dengan rasio CAMEL dan Shariah 
Comformity dan Profitability. Sampel yang digunakan berjumlah enam bank syariah yang ada di Indonesia. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa BSM (Bank Syariah Mandiri) mampu bertahan pada kuadran 
URQ (Upper Right Quadran) yang menunjukan tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas yang tinggi 
selama tiga tahun. Oleh karena itu pengukuran kinerja keuangan dengan metode Sharia Conformity and 
Profitability (SCnP) Model dapat dijadikan alternatif pengukuran kinerja keuangan bank umum syariah. 

Berdasarkan kelebihan dan kepraktisan dalam penggunaan framework tersebut, maka variabel 
penelitian ini diadopsi dari SCnP model yang mana keempat variabel tersebut (pendapatan syariah, bagi 
hasil, ROA, dan NPM) saling berkaitan dengan tujuan penelitian ini. Adanya permasalahan internal yang 
timbul pada pertumbuhan DPK BUS baik dari segi jumlah maupun nominal membuat nasabah dan 
stakeholder bank syariah perlu lebih teliti lagi, sehingga diharapkan pertumbuhan DPK BUS kedepannya 
akan semakin meningkat sehingga akan berimplikasi terhadap perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia. 

Hasil riset yang dilakukan oleh Kikim Mustaqimah tentang pengaruh bagi hasil terhadap 
penghimpunan dana pihak ketiga bank umum syariah di Indonesia, (studi pada Bank Umum Syari’ah 
yang terdaftar di Bank Indonesia), penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara bagi hasil dan penghimpunan dana pihak ketiga bank syariah. Tinggi rendahnya 
bagi hasil yang ditawarkan bank kepada nasabah akan sangat menentukan minat nasabah untuk 
menyimpan uangnya pada bank tersebut. Artinya, Semakin besar persentase bagi hasil yang diberikan 
kepada nasabah maka akan semakin meningkat pula jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun bank 
syari’ah hal ini tentunya juga akan meningkatkan pertumbuhan DPK baik dari segi jumlah maupun 
nominal. Hal tersebut berlaku juga ketika bagi hasil yang diberikan kepada nasabah semakin kecil, maka 
dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah pun akan menurun.  

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Izzah Nurrohmah tentang pengaruh equivalent rate 
bagi hasil dan ROA terhadap dana pihak ketiga pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2016-2019 
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menyimpulkan bahwa equivalent rate bagi hasil dan ROA berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga. 
Kemudian penelitian yang dilakukan Amaliyah Ismah Wardani tentang Analisis Pengaruh 

Kinerja Bank, Equivalent Rate dan Jaringan Kantor terhadap Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum 
Syariah menyimpulkan bahwa variabel ROA, equivalent rate dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap 
DPK. Artinya, semakin besar Profitabilitas yang diperoleh suatu bank, maka bagi hasil ataupun bonus 
yang akan diterima oleh nasabah akan semakin besar sehingga nasabah akan mempertimbangkan untuk 
menyimpan dananya di bank syariah atau dengan kata lain, semakin tinggi profitabilitas suatu bank 
maka akan semakin meningkat pula jumlah dan pertumbuhan DPK. 

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanti tentang Pengaruh Equivalent 
Rate dan Tingkat Keuntungan Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah di Indonesia yang 
menyimpulkan bahwa tingkat pendapatan dan keuntungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
DPK perbankan syariah di Indonesia. Artinya apabila tingkat pendapatan dan keuntungan perbankan 
syariah naik maka pertumbuhan DPK juga akan ikut naik. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh M.T. Abusharbeh tentang Analysis the effect of islamic banks 
performance on depositor ’s Find: evidence from indonesia menyimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) tidak 
berpengaruh sigifikan terhadap DPK 
 
 

KAJIAN TEORI 
 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan proses evaluasi dan analisis atas kesehatan finansial dan 
kemampuan sebuah entitas (seperti perusahaan, organisasi, atau individu) untuk memenuhi kewajiban 
finansialnya. Hal ini dilakukan dengan menilai berbagai indikator, metrik, dan rasio finansial yang 
mencerminkan berbagai aspek dari keuangan entitas tersebut. Kinerja keuangan memberikan gambaran 
tentang sejauh mana entitas tersebut berhasil dalam mengelola sumber daya keuangannya. Pengukuran 
tesebut mencakup semua penerimaan dan pengeluaran dalam periode waktu tertentu. Pendapatan 
adalah jumlah uang yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa, sedangkan laba rugi adalah selisih 
antara pendapatan dan biaya-biaya operasional.  

Pengukuran lkinerja ltiap lperusahaan lberbeda lsesuai ldengan lruang llingkup lbisnis lyang 
ldijalankan. lSeperti lhalnya ldengan lperbankan lyang lbertugas lsebagai lmedia luntuk lmenjembatani 
lantara lkelompok lsurplus ldengan lkelompok ldefisit. lHasil lpengukuran ltersebut lkemudian 
ldigunakan lsebagai lumpan lbalik lyang lakan lmemberikan linformasi ltentang lprestasi lpelaksanaan 
lsuatu lrencana ldan ltitik ldi lmana lperusahaan ltersebut lmemerlukan lpenyesuaian latas laktivitas 
lperencanaan ldan lpengendalian ltersebut. 

Penilaian lkinerja lkeuangan ldilakukan lmelalui ldata lyang ldiperoleh ldari llaporan lkeuangan 
yang ldisajikan loleh lperusahaan. lAdapun lmetode lperhitungan lyang lumum ldigunakan ldalam 
pengukuran lkinerja lkeuangan ladalah lanalisis lrasio. Kinerja keuangan merupakan indikator penting 
bagi para pemegang saham, kreditur, investor, dan pihak-pihak terkait lainnya untuk membuat 
keputusan strategis terkait investasi, pinjaman, dan operasional. Analisis kinerja keuangan yang 
komprehensif dan akurat adalah landasan penting dalam manajemen keuangan yang efektif. 
 
Kinerja lKeuangan lMenurut lPerspektif lIslam 

Sama lseperti lperbankan llainnya, lperbankan lsyariah ljuga lharus ldiketahui lkinerjanya. 
lKinerja lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lpenting lyang lmenunjukkan lefektifitas ldan lefisiensi 
lperbankan lsyariah ldalam lmencapai ltujuannya. lKinerja lkeuangan lbank lmencerminkan 
lkemampuan loperasional lbank. lPenurunan lkinerja lsecara lterus lmenerus ldapat lmenyebabkan lbank 
lberada ldalam lkeadaan lyang ltidak lbaik lbahkan ldapat lberesiko lmengalami lkebangkrutan. lApabila 
lhal ltersebut ltidak ldiselesaikan ldengan lsegera lmaka lakan lberdampak lbesar lbagi lbank ltersebut 
ldengan lhilangnya lkepercayaan ldari lnasabah. lAdapun lfirman lAllah lSWT ldalam lsurah lAl l- 
lAhqaaf l(46): l19 lyang lmenjelaskan ltentang lkinerja ladalah lsebagai lberikut: 
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مَالَهُمْ lْوَلِيوَُف يَِهُمْ  نlَْْلlَْْوَهمُْ lْاعَ  لَمُو  اۚوَلِكُل ْ lْيظُ  اlْدرََجٰتْ lْو  مَّ عَمِلlُْْم ِ  
“Dan lsetiap lorang lmemperoleh ltingkatan lsesuai ldengan lapa lyang ltelah lmereka 

lkerjakan, ldan lagar lAllah lmencukupkan lbalasan lperbuatan lmereka, ldan lmereka ltak ldirugikan”. 
 

Ayat ldiatas lmenjelaskan lbahwasannya lAllah lpasti lakan lmembalas lsetiap lamal lperbuatan 
lmanusia lberdasarkan lapa lyang ltelah lmereka lkerjakan. lArtinya ljika lseseorang lmelaksanakan 
lpekerjaan ldengan lbaik ldan lmenunjukkan lkinerja lyang lbaik lpula lbagi lorganisasinya lmaka lia 
lakan lmendapat lhasil lyang lbaik lpula ldari lkinerjanya ldan lakan lmemberikan lkeuntungan lbagi 
lorganisasinya 
 
Model lSharia Conformity land Profitability l(SCnP) 

Sharia lConformity land lProfitability l(SCnP) lModel lmerupakan lsalah lsatu lmodel lpenilaian 
kinerja keuangan lpada lperbankan, lkhususnya lpada lperbankan lsyariah. lPada lmodel lini lpenilaian 
dilakukan ldengan lcara lmenggabungkan lindikator lkepatuhan lterhadap lsistem lsyariah ldan 
indikator lprofitabilitas luntuk lmenilai lkinerja lkeuangan lsecara lkonvensional. lModel lpengukuran 
kinerja lyang ldiformulasikan loleh lKuppusamy, lSaleh, ldan lSamudhram lpada ltahun l2010 lini 
mengukur lkinerja lperbankan lsyariah lmelalui ldua lpendekatan l(variabel), lyakni lvariabel lsharia 
conformity (kesesuaian lsyariah) ldengan lmenggunakan lrasio linvestasi lsyariah, lpendapatan lsyariah, 
dan lrasio lbagi lhasil ldan lvariabel lprofitabilitas ldengan lmenggunakan lrasio lROA, lROE ldan lprofit 
margin. lKuppusamy ldkk. lberpendapat lbahwa lpengukuran lkinerja lperbankan lsyariah lharuslah 
menggunakan lalat lukur lyang lmenunjukkan lsisi lkesyariahan lsuatu lbank lsyariah, lnamun ltidak 
mengabaikan lsisi lkonvensional ldalam lhal lini lprofitabilitas, lhal lini ldikarenakan lbank lsyariah ljuga 
merupakan lsebuah llembaga lbisnis lyang lsalah lsatu ltujuan ldidirikannya ladalah luntuk 
mendapatkan lkeuntungan 

 
Pengukuran lKinerja lKeuangan lDengan lSCnP lModel 

Pada lmodel lSCnP, lvariabel lsyariah ldiukur ldengan lmenghitung lnilai lrata-rata lrasio 
kesesuaian lsyariah, lsedangkan lvariabel lkonvensional ldiukur ldengan lmenghitung lrata-rata lrasio 
profitabilitas. lMasing-masing ldari lrasio lkesesuaian lsyariah ldan lrasio lprofitabilitas lakan ldirata-
ratakan ldan lhasilnya lakan ldibentuk lgrafik lempat lkuadran ldimana lsetiap lkuadran ldipisahkan 
dengan lrata-rata lrasio lseluruh lbank. lUntuk llebih ljelasnya lperhatikan lgambar ldi lbawah lini. 

Gambar l1 Kuadran lModel lSCnP 

 

Grafik lSCnP lmembagi lgrafik lmenjadi lempat lkuadran lyakni, lURQ (Upper lRight lQuadrant), 
lLRQ l(Lower lRight lQuadrant), lULQ l(Upper lLeft lQuadrant), ldan lLLQ l(Lower lLeft lQuadrant). lKuadran 
lpojok lkanan-URQ l(Upper lRight lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah lyang lmemiliki ltingkat 
lkesesuaian lsyariah ldan ltingkat lprofitabilitas lyang ltinggi. lKuadran lpojok lkanan lbawah-LRQ 
l(Lower lRight lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah lyang lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah lyang 
ltinggi ltetapi lmemiliki ltingkat lprofitabilitas lyang lrendah. lKuadran lkiri latas-ULQ l(Upper lLeft 
lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah lyang lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah lyang lrendah 
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ltetapi lmemiliki ltingkat lprofitabilitas lyang ltinggi. lSementara litu lkuadran lpojok lkiri lbawah-LLQ 
l(Lower lLeft lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah lyang lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah ldan 
ltingkat lprofitabilitas lyang llebih lrendah. 

 
Pengertian lStakeholder 

Keberlangsungan ldan lkesuksesan ldalam lsuatu lorganisasi lsangat ltergantung ldengan lpara 
lpihak-pihak lyang lterkait lyaitu lstakeholder. lPada lsaat lkrisis lmenyerang lperusahaan/organisasi, 
lpengelola lhubungan ldengan lpara lstakeholder lmemegang lperanan lsangat lpenting. lKesalahan 
ldalam lmengelolah lhubungan ldengan lstakeholder lpada lsaat lkrisis lakan lberakibat lburuk lpada 
lsuatu lperusahaan/organisasi. 

Stakeholder lsendiri lmerupakan lsebuah lfrasa lyang lterbentuk ldari ldua lbuah lkata, lyaitu 
l"stake”” ldan l"holder””. lSecara lumum, lkata l“stake”dapat lditerjemahkan lsebagai l"kepentingan”, 
lsedangkan lkata l"holder’” ldapat ldiartikan lsebagai l"pemegang”. lJadi lseperti lyang ltelah 
ldiungkapkan ldiatas, lstakeholder lmemiliki larti lsebagai lpemegang lkepentingan. 

Secara lgaris lbesar lstakeholder ldapat ldidefinisikan lsebagai lindividu latau lorganisasi latau 
lkelompok lbaik lprofit lmaupun lnon lprofit lyang lmemiliki lkepentingan ldengan lperusahaan lsehingga 
ldapat lmempengaruhi latau ldipengaruhi loleh lpencapaian ltujuan lperusahaan 

 
Pengertian Dana lPihak lKetiga l(DPK) 

Dana lpihak lketiga lmerupakan ldana lyang ldihimpun loleh lbank lsyariah, lsumber ldana 
lberasal ldari lmodal linti l(core lcapital), ldana lpihak lketiga lyang lterdiri ldari ldana ltitipan l(wadiah), 
ldan lkuasi lekuitas l(mudharabah).  Menurut lUndang-Undang lNo l21 ltahun l2008 ltentang lPerbankan 
lSyariah lbahwa lDana lPihak lKetiga l(Simpanan) ladalah ldana lyang ldipercayakan loleh lnasabah 
lkepada lBank lSyariah ldan/atau lUUS lberdasarkan lakad lwadi’ah latau lakad llain lyang ltidak 
lbertentangan ldengan lprinsip lsyariah ldalam lbentuk lgiro, ltabungan latau lbentuk llainnya lyang 
ldipersamakan ldengan litu. Dana lpihak lketiga lmerupakan ldana lyang ldiperoleh ldari lmasyarakat 
ldalam larti lmasyarakat lsebagai lindividu, lperusahaan, lpemerintah, lrumah ltangga, lkoperasi, 
lyayasan, ldan llain-lain lnon lbank lbaik ldalam lmata luang lrupiah lmaupun ldalam lvaluta lasing. 
lPada lsebagian lbesar latau lsetiap lbank, ldana lmasyarakat lini lmerupakan ldana lterbesar lyang 
ldimiliki. lHal lini lsesuai ldengan lfungsi lbank lsebagai lpenghimpunan ldana ldari lmasyarakat. lDana 
lpihak lketiga lini lakan ldigunakan loleh lbank lsebagai lmodal luntuk lmelakukan lpembiayaan lkepada 
lnasabah 
 

METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lbersifat lkuantitatif ldengan lmenggunakan 

lmetode ldeskriptif. lPenelitian lkuantitatif ladalah lpenelitian lilmiah lyang lsistematis lmenelaah 
lbagian-bagian ldan lfenomena lserta lhubungan- lhubungannya, ltujuan lpenelitan lkuantitatif ladalah 
lmengembangkan ldan lmenggunakan lmodel-model lsistematis, lteori-teori ldan lhipotesis lyang 
lberkaitan ldengan lfenomena lalam lyang ldiukur ldengan langka ldalam lpenyajian ldata ldan lanalisis 
lyang lmenggunakan luji lstatistika. lTujuan lutama ldari lmetodologi lini ladalah lmenjelaskan lsuatu 
lmasalah ltetapi lmenghasilkan lgeneralisasi. lAdapun ltujuan lpenelitian lini lbertujuan luntuk 
lmengetahui lapakah lterdapat lpengaruh lantara lkesesuaian lsyariah l(pendapatan lsyariah ldan lbagi 
lhasil) ldan lprofitabilitas l(ROA ldan lNPM) lTerhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBank 
lUmum lSyariah. Populasi ldalam lpenelitian lini lmeliputi l14 lBank lUmum lSyariah l(BUS) lyang 
lterdaftar lpada lperiode l2016-2020 lberdasarkan ldata lStatistik lPerbankan lSyariah lper lDesember 
l2020 ldi lOtoritas lJasa lKeuangan l(OJK).  

Sampel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah llaporan ltahunan l(Annual lReport) ldari 
masing-masing lBank lUmum lSyariah l(BUS) ldan lmempunyai ldata lyang llengkap lyang ldibutuhkan 
dalam lpenelitian lini lpada lperiode l2016-2020. lTeknik lpengambilan lsampel ldalam lpenelitian lini 
menggunakan lteknik lpurposive lsampling. lPurposive lsampling ladalah lteknik lpemilihan lsampel latas 
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dasar lkesesuaian lantara lsampel ldengan lpertimbangan ltertentu. ljumlah lsampel lyang lterpenuhi 
dalam lperiode lpenelitian lini lyaitu lpada ltahun l2016-2020 lhanya lberjumlah l10 lbank lumum syariah 
dengan ltotal ldata lyang lakan ldianalisis lsebanyak l50 lsampel. Regresi llinier lberganda lyaitu suatu 
model lyang lbiasanya ldipakai luntuk lmembuktikan lkebenaran ldari lhipotesis lpenelitian. Teknik 
Analisis lini ldigunakan luntuk lmenguji lhubungan/korelasi/pengaruh llebih ldari lsatu lvariabel lbebas 
terhadap lsatu lvariabel lterikat. lRumus lregresi lberganda ldicari ldengan lpersamaan: 

Y l= lα l+ lβ1X1 l+ lβ2X2 l+ lβ3X3 l+ lβ4X4 l+ le 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Uji lAnalisis lStatistik lDeskriptif 

Statistik ldeskriptif lmerupakan lgambaran latau ldeskriptif lsuatu ldata lyang ldapat ldilihat 
ldari lnilai lrata-rata l(mean), lstandar ldeviasi, lvarian, lmaksimum, lminimum, lsum, lrange. lTabel 
lstatistik lmerupakan lpenjelasan ldari ldistribusi lvariabel-variabel lyang lditeliti, lyaitu lvariabel 
ldependen l(Y) lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga ldan ldistribusi lvariabel lindependen l(X) lyaitu 
lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lReturn lOn lAssets l(ROA), ldan lNet lProfit lMargin l(NPM). l 

Berikut lini lmerupakan lhasil luji lstatistik ldeskriptif lpenelitian lyang lditunjukkan lpada ltabel 
lsebagai lberikut: 

Tabel 3 Analisis lStatistik lDeskriptif 
Descriptive lStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
lDeviation 

Pendapatan lSyariah 50 ,0441 ,9975 ,828118 ,2233579 
Bagi lHasil 50 -,0048 ,3922 ,121712 ,0860202 
Return lOn lAssets 50 -,0420 ,0732 ,005224 ,0131270 
Net lProfit lMargin 50 -,0200 95,1200 5,158000 18,3012262 
Pertumbuhan lDPK 50 -,4700 2,0400 ,145200 ,3502083 
Valid lN l(listwise) 50     

Sumber: lData lstatistik lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
Berdasarkan ltabel ldi latas, ldengan ldata lpenelitian lsebanyak l50 ldata ldengan l10 lsampel 

latau lobjek lpenelitian lyang ldilakukan ldalam lkurun lwaktu lpenelitian lselama l5 ltahun l(2016-2020) 
ldapat ldilihat lbahwa lvariabel lPendapatan lSyariah l(X1) lmemiliki lnilai lminimum l0,0441 ldan lnilai 
lmaksimum l0,9975, lnilai lrata-rata lsebesar l0,8281 ldengan lsimpangan lbaku latau lpenyebaran lrata-
rata lsebesar l0,2233. lVariabel lBagi lHasil l(X2) lmemiliki lnilai lminimum l-0,048 ldan lnilai lmaksimum 
l0,3922, lnilai lrata-rata lsebesar l0,1217 ldengan lsimpangan lbaku latau lpenyebaran lrata-rata lsebesar 
l0,0860. lVariabel lReturn lOn lAsset l(X3) lmemiliki lnilai lminimum l-0,0420 ldan lnilai lmaksimum 
l0,0732, lnilai lrata-rata lsebesar l0,0052 ldengan lsimpangan lbaku latau lpenyebaran lrata-rata lsebesar 
l0,0131. lVariabel lNet lProfit lMargin l(X4) lmemiliki lnilai lminimum l-0,0200 ldan lnilai lmaksimum 
l95,1200, lnilai lrata-rata lsebesar l5,1580 ldengan lsimpangan lbaku latau lpenyebaran lrata-rata lsebesar 
l18,3012. lSerta lvariabel lPertumbuhan lDPK l(Y) lmemiliki lnilai lminimum l-0,4700 ldan lnilai 
lmaksimum l2,040, lnilai lrata-rata lsebesar l0,1452 ldengan lsimpangan lbaku latau lpenyebaran lrata-
rata lsebesar l0,3502. 

  
Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas lpada lmodel lregresi ldigunakan luntuk lmenguji lapakah lnilai lresidual lyang 
ldihasilkan ldari lregresi lterdistribusi lsecara lnormal latau ltidak. lModel lregresi lyang lbaik ladalah 
lyang lmemiliki lnilai lresidual lyang lterdistribusi lsecara lnormal. lBeberapa lmetode luji lnormalitas 
lyaitu ldengan lmelihat lpenyebaran ldata lpada lgrafik lnormal lP-P lPlot lof lRegression lStandardized 
lResidual latau ldengan luji lOne lSample lKolmogorov lSmirnov, ldistribusi ldata lakan ldikatakan lnormal 
lapabila lmenghasilkan lnilai lresidu llebih lbesar ldari l0,05. lPengujian lini ldigunakan luntuk 
lmengetahui lapakah lvariabel ldependen lyaitu lpertumbuhan ldana lpihak lketiga, ldan lvariabel 
lindependen, lyaitu lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil, lROA, ldan lNPM lmempunyai ldistribusi lyang 
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lnormal latau ltidak. 
 

Gambar 2 Hasil lUji lNormalitas ldengan lP-Plot 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Berdasarkan lgambarlmenunjukkan lbahwa ltitik-titik latau lpola lmenyebar ldi lsekitar ldiagonal 
ldan lmengikuti ldiagonal ltersebut lsehingga ldata lpenelitian ltelah lterdistribusi lnormal ldan ljuga 
ltelah lmemenuhi lmodel lregresi lyang lbaik. lHasil luji lnormalitas ljuga ldapat ldilihat lpada ldiagram 
lhistogram lpada lgambar l4.7 lsebagai lberikut: 

Gambar 3 lNormalitas ldengan lHistogram 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
  

 
 
 
 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
Berdasarkan lgambarldi latas, luji lnormalitas ldengan lhistogram ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lseluruh lvariabel lberdistribusi lnormal lkarena lkurva lhistogram ldi latas lberbentuk lparabola ldan 
lbukan lgaris llinear. 

Selanjutnya ladalah lmenggunakan lperhitungan lKolmogorov-Smirnov l(K-S lTest). lApabila 
lnilai lasymptotic lsignificant l(2-tailed) llebih ldari l0,05 lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ldata lvariabel 
ltelah lberdistribusi lnormal. lHasil luji lnormalitas lseluruh lvariabel lmenggunakan lperhitungan 
lKolmogrov-Smirnov lmenggunakan lsoftware lSPSS lversi l21 ldapat ldilihat ldi lbawah lini: 
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Tabel l4 Uji lNormalitas ldengan lKolmogorov lSmirnov l(K-S lTest) 
One-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest 

 Unstandardized 
lResidual 

N 50 

Normal lParametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. lDeviation ,34379511 

Most lExtreme 
lDifferences 

Absolute ,299 

Positive ,299 
Negative -,217 

Kolmogorov-Smirnov lZ 2,116 

Asymp. lSig. l(2-tailed) ,116 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

b. lCalculated lfrom ldata. 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
Dari ltabel ldiatas, lApabila ldilihat ldari lhasil luji lnormalitas lseluruh lvariabel ldengan 

lmenggunakan lperhitungan lKolmogorov-Smirnov, lmaka lnilai lasymptotic lsignificant l(2-tailed) lsebesar 
l0,116 l> l0,05 lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ldata lvariabel ldalam lpenelitian lini ltelah 
lberdistribusi ldengan lnormal. 
 
Uji lMultikolinearitas 

Dasar lpengambilan lkeputusan lmodel lregresi lyang lbaik latau luntuk lmendeteksi lapakah 
lmodel lregresi llinear lmengalami lmultikolinearitas ldapat ldiperiksa lmenggunakan lVariance lInflation 
lFactor l(VIF) ldan lTolerance lValue. lBatas ldari lTolerance lValue ladalah l> l0,10 ldan lVariance lInflation 
lFactor l(VIF) l< l10. 

Tabel l5 Uji lMultikolinearitas 

Model Collinearity 
lStatistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
Pendapatan lSyariah ,963 1,038 
Bagi lHasil ,989 1,011 
Return lOn lAssets ,746 1,341 
Net lProfit lMargin ,739 1,354 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
Dari ltabel ldi latas ldapat ldilihat lbahwa lnilai lVariance lInflation lFactor l(VIF) luntuk lvariabel 

lindependen l(X1, lX2, ldan lX3) l< l10 ldan lnilai ltolerance l> l0,1. lHal lini lmembuktikan lbahwa lmodel 
lregresi lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ltidak lterdapat ladanya lmultikolinearitas lantar 
lvariabel lindependen ldan ldata ltersebut ldapat ldilanjutkan lke ltahap luji lselanjutnya. 
 
Uji lAuotokorelasi 

Ada lbanyak lcara lyang ldigunakan luntuk lmendeteksi lada latau ltidaknya lkorelasi lpada 
lpenelitian. lSalah lsatunya ladalah lmenguji lkorelasi ldengan lDurbin lWatson l(Durbin lWatson ltest). 
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Tabel l6 Uji lAutokorelasi 
Model lSummaryb 

Model R R lSquare Adjusted lR 
lSquare 

Std. lError lof 
lthe lEstimate 

Durbin-
Watson 

1 ,190a ,536 ,249 ,3587496 2,170 

a. lPredictors: l(Constant), lNet lProfit lMargin, lBagi lHasil, lPendapatan lSyariah, 
lReturn lOn lAssets 

b. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 
 

Berdasarkan loutput ldiatas ldapat ldilihat lbahwa lDurbin lWatson l(DW) lsebesar l2,170 ldan 
lnilai lDU lsebesar l1,8326 l(diperoleh ldari ltabel lDurbin lWatson). lNilai lDW l1,987 llebih lbesar ldari 
lbatas lDU lsebesar l1,8326 ldan lkurang ldari l4-1,8326 l= l2,1674 lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa 
ltidak lterdapat lautokorelasi. 

 
Uji lHeteroskedastisitas 

Uji lheteroskedastisitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lmodel lregresi lterjadi 
lketidaksamaan lvariance ldari lresidual lsatu lke lpengamat llain. lRegresi lyang lbaik lharusnya ltidak 
lterjadi lheteroskedastisitas. lJika lvariance ldari lresidual lsatu lpengamatan lke lpengamatan llain ltetap, 
lmaka ldisebut lhomoskedastisitas ldan ljika lberbeda ldisebut lheteroskedastisitas. lJika ltitik-titik lscatter 
lplot lmembentuk lpola-pola ltertentu, lmaka lmengindikasi ladanya lheteroskedastisitas. lNamun ljika 
ltitik-titik lmenyebar lmaka ltidak lterdapat lheteroskedastisitas. 

 
Gambar l4 Uji lHeteroskedastisitas 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan lgambar l4 lmenunjukkan lbahwa lpola ltitik-titik lpada lgrafik lscatter lplot ltersebar 
lsecara lacak ldan ltidak lmembentuk lpola ltertentu lyang ljelas lserta ltersebar lbaik ldi latas lmaupun 
ldi lbawah ltitik lnol lpada lsumbu lY. lHal lini lberarti lpada lmodel lregresi lpenelitian lini ltidak lterjadi 
lheteroskedastisitas, lsehingga lmodel lregresi llayak ldipakai luntuk lmemprediksi lPertumbuhan lDPK. 
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Uji lAnalisis lRegresi lLinear lBerganda 
Analisis lregresi ldalam lpenelitian lini ldilakukan ldengan lmenggunakan lprogram lSPSS lVersi 

l21, lmaka ldapat ldiperoleh lhasil lsebagai lberikut: 
Tabel l7 Uji lAnalisis lRegresi lLinear lBerganda 

Model Unstandardized 
lCoefficients 

Standardized 
lCoefficients 

t Sig. 

B Std. lError Beta 

1 

(Constant) ,113 ,208  ,540 ,592 
Pendapatan lSyariah ,023 ,234 ,015 4,098 ,002 
Bagi lHasil ,297 ,599 ,073 3,496 ,002 
Return lOn lAssets 5,271 4,521 ,198 5,166 ,001 
Net lProfit lMargin ,002 ,003 ,122 4,717 ,012 

Dependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 
Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
 

Dari lhasil lolahan lSPSS l21 lfor lwindows ldiatas, lmaka ldapat ldisusun lpersamaan lregresi 
lberganda lsebagai lberikut l: 

Y l= l0,113 l+ l0,023X1 l+ l0,297X2 l+ l5,271X3 l+ l0,002X4 
Dari lpersamaan ltersebut ldapat ldiambil lkesimpulan lbahwa: 

a.  Nilai lconstant l(α) l= l0,113 lartinya lapabila lnilai lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, 
ldan lNPM lsama ldengan lnol, lmaka lPertumbuhan lDPK lmeningkat lsebesar l0,113. 

b.  Ketika lvariabel lPendapatan lSyariah l(X1) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan lDPK 
lakan lmeningkat lsebesar l0,023 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut lmempunyai 
lpengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi lvariabel 
lbebas llainnya lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 

c.  Ketika lvariabel lBagi lHasil l(X2) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan lDPK lakan 
lmeningkat lsebesar l0,297 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut lmempunyai lpengaruh 
lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi lvariabel lbebas llainnya 
lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 

d.  Ketika lvariabel lROA l(X3) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan lDPK lakan lmeningkat 
lsebesar l5,271 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut lmempunyai lpengaruh lyang lpositif 
lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi lvariabel lbebas llainnya lkonstan latau 
ltidak lmengalami lperubahan. 

e.  Ketika lvariabel lNPM l(X4) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan lDPK lakan lmeningkat 
lsebesar l0,002 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut lmempunyai lpengaruh lyang lpositif 
lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi lvariabel lbebas llainnya lkonstan latau 
ltidak lmengalami lperubahan. 

Berdasarkan lhasil lpersamaan lregresi llinear lberganda ltersebut, ldapat ldiketahui, lbahwa 
lhubungan lyang lterjadi lantara lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM ldengan 
lPertumbuhan lDPK ladalah lhubungan lyang lpositif ldimana lketika lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, 
lROA, ldan lNPM lditingkatkan, lmaka lhal ltersebut lakan lberdampak lpada lkenaikan lPertumbuhan 
lDPK. 

 
Uji lParsial l(Uji lt) 

Uji lSignifikan lParsial l(Uji lt) ldigunakan luntuk lmenguji lpengaruh lvariabel lindependen 
lterhadap lvariabel ldependen lsecara lparsial. lArah lpengaruh lvariabel ldilihat lberdasarkan lnilai 
lkoefisien lregresinya. lJika lnilai lkoefisien lregresinya lpositif, lberarti lvariabel lindependen 
lberpengaruh lpositif lterhadap lvariabel ldependen. lSedangkan ljika lnilai lkoefisien lregresinya 
lnegatif, lberarti lvariabel lindependen lberpengaruh lnegatif lterhadap lvariabel ldependen. lNilai lttabel 
luntuk ldiuji lpada ltaraf lsignifikan lα l= l0,05, ltabel ldistribusi lt ldicari lpada l0,05 l: l2 l= l0,025 l(uji 
ldua lsisi) ldengan lderajat lkebebasan l(df) ln-k-1 latau l50-4-1 l= l45 l(n ladalah ljumlah ldata ldan lk 
ladalah ljumlah lvariabel lindependen). lDengan lpengujian ldua lsisi l(signifikansi l= l0,025) lhasil lyang 
ldiperoleh luntuk lttabel lsebesar l2,014. 
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Tabel l8 Uji lParsial l(Uji lt) 

Model Unstandardized 
lCoefficients 

Standardized 
lCoefficients 

t Sig. 

B Std. lError Beta 

1 

(Constant) ,113 ,208  ,540 ,592 
Pendapatan lSyariah ,023 ,234 ,015 4,098 ,002 
Bagi lHasil ,297 ,599 ,073 3,496 ,002 
Return lOn lAssets 5,271 4,521 ,198 5,166 ,001 
Net lProfit lMargin ,002 ,003 ,122 4,717 ,012 

Dependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 
Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 

Berdasarkan lhasil lestimasi lpada ltabel l4.6 lmaka luji-t lstatistik lmasing-masing lvariabel 
lindependen ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut: 
1)  Variabel lPendapatan lSyariah l(X1) 

 Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l4,098 ldengan lsignifikansi lsebesar l5%. 
lKarena lthitung luntuk lvariabel lX1 l(4,098) llebih lbesar l( l> l) ldari lttabel l(2,014) ldengan lnilai 
lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05 lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lPendapatan lSyariah lsecara 
lparsial lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK, lsehingga lmembuktikan 
lbahwa lHa1 lditerima ldan lHo1 lditolak. 

2)  Variabel lBagi lHasil l(X2) 
 Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l3,496 ldengan lsignifikansi lsebesar l5%. 
lKarena lthitung luntuk lvariabel lX2 l(3,496) llebih lbesar l( l> l) ldari lttabel l(2,014) ldengan lnilai 
lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05 lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lBagi lHasil lsecara lparsial 
lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK, lsehingga lmembuktikan lbahwa lHa2 
lditerima ldan lHo2 lditolak. 

3)  Variabel lReturn lOn lAssets l(ROA) l(X3) 
 Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l5,166 ldengan lsignifikansi lsebesar l5%. 
lKarena lthitung luntuk lvariabel lX3 l(5,166) llebih lbesar l( l> l) ldari lttabel l(2,014) ldengan lnilai 
lsignifikansi lsebesar l0,001 l< l0,05 lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lROA lsecara lparsial 
lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK, lsehingga lmembuktikan lbahwa lHa3 
lditerima ldan lHo3 lditolak. 

4)  Variabel lNet lProfit lMargin l(NPM) l(X4) 
 Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l4,717 ldengan lsignifikansi lsebesar l5%. 
lKarena lthitung luntuk lvariabel lX4 l(4,717) llebih lbesar l( l> l) ldari lttabel l(2,014) ldengan lnilai 
lsignifikansi lsebesar l0,012 l< l0,05 lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lNPM lsecara lparsial 
lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK, lsehingga lmembuktikan lbahwa lHa4 

lditerima ldan lHo4 lditolak. 
 
Uji lSimultan l(Uji lF) 

Nilai lFtabel luntuk ldiuji lpada ltaraf lsignifikan lα l= l0,05. lDan lcara lmenentukan lFtabel lyaitu 
ldf l(n1) l= lk-1 latau l5-1 l= l4. lDan ldf l(n2) l= ln-k latau l50-5 l= l45. lMaka ldapat ldiperoleh lFtabel 
lsebesar l2,58. 

Tabel l9 Uji lSimultan l(Uji lF) 
ANOVAa 

Model Sum lof 
lSquares 

df Mean lSquare F Sig. 

1 

Regression ,218 4 ,055 5,424 ,001b 

Residual 5,792 45 ,129   

Total 6,010 49    

a. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 
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b. lPredictors: l(Constant), lNet lProfit lMargin, lBagi lHasil, lPendapatan lSyariah, 
lReturn lOn lAssets 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
Dari lhasil lperhitungan ltabel lAnova ldiatas, ldapat ldilihat lbahwa lnilai lsignifikan l(Sig) 

ladalah lsebesar l0,001 ldan lnilai lFhitung lsebesar l5,424. lDasar lpengambilan lkeputusan ladalah ljika 
lnilai lsignifikan llebih lkecil ldari l0,05 l(Sig l< l0,05) lmaka lkesimpulannya ladalah lsignifikan. lTerlihat 
lpada ltabel l4.7 ldiperoleh lnilai lsignifikansi l(0,001) llebih lkecil l( l< l) ldari l0,05. lMaka lkeputusannya 
ladalah lsignifikan. lArtinya lHa5 lditerima ldan lHo5 lditolak lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel lbebas 
l(pendapatan lsyariah, lbagi lhasil, lROA, ldan lNPM) lsecara lbersama-sama l(simultan) lmemiliki 
lpengaruh lyang lsignifikan lterhadap lvariabel lterikat l(pertumbuhan ldana lpihak lketiga lBUS). 

Adapun lcara llainnya lyang ldigunakan luntuk lmelihat lUji lF lini ldengan lmembandingkan 
lantara lnilai lFhitung ldengan lFtabel. lUntuk lnilai lFhitung ldalam lpersamaan lini lsebesar l5,424 ladapun 
luntuk lnilai lFtabel lsebesar l2,58 lmaka lFhitung l(5,424) llebih lbesar l( l> l) ldaripada lFtabel l(2,58) lsehingga 
lkeputusan lHa5 lditerima ldan lHo5 lditolak. lMaka ldapat ldiartikan lbahwa lseluruh lvariabel lbebas 
lyang lterdiri ldari lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM lsecara lbersama-sama 
l(simultan) lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel lterikat, lyaitu lPertumbuhan lDana lPihak 
lKetiga lBUS. 
 
Uji lKoefisien lDeterminasi l(R2) 

Uji lKoefisien l lDeterminan l(R2) ldilakukan luntuk lmengukur lsejauh lmana lkemampuan 
lvariabel lindependen ldalam lmenerangkan lvariasi lvariabel ldependen. lNilai lkoefisien ldeterminasi 
ladalah ldiantara lnol ldan lsatu, lsemakin lmendekati lnol lmaka lakan lsemakin lbaik. lNilai lR2 lyang 
lkecil lberarti lkemampuan lvariabel lindependen ldalam lmenerangkan lvariabel ldependen lsangat 
lterbatas. lNilai lR2 lmendekati lsatu lvariabel lindependen lmemberikan lhampir lsemua linformasi lyang 
ldibutuhkan luntuk lmemprediksi lvariasi ldependen. l 

Berikut lini ladalah lnilai lkoefisien ldeterminasi ldari lpenelitian lyang ldiperoleh ldari lhasil 
loutput lSPSS. 

Tabel 10 Uji lKoefisien lDeterminasi l(R2) 
Model lSummaryb 

Model R R lSquare Adjusted lR 
lSquare 

Std. lError lof 
lthe lEstimate 

Durbin-
Watson 

1 ,190a ,536 ,249 ,3587496 2,170 

a. lPredictors: l(Constant), lNet lProfit lMargin, lBagi lHasil, lPendapatan lSyariah, 
lReturn lOn lAssets 
b. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 

Sumber: lData lsekunder lyang ldiolah ldengan lSPSS l21 
Berdasarkan ltabel ldi latas lbahwa lnilai lR lSquare lsebesar l0,536 latau l53,6%. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lvariabel lbebas lyaitu lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM 
lmampu lmenerangkan lvariabel lterikat lyaitu lPertumbuhan lDPK lsebesar l53,6% lsedangkan lsisanya 
lsebesar l46,4% ldijelaskan latau ldipengaruhi loleh lvariabel llainnya ldi lluar lmodel lregresi. 

 
PEMBAHASAN  
 
Pengaruh lPendapatan lSyariah lTerhadap lPertumbuhan lDPK lBUS 

Pendapatan lsyariah lmemberikan lpengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK. 
lSemakin ltinggi lrasio lpendapatan lsyariah lsuatu lbank lmaka lakan lmeningkatan ljumlah lDPK lyang 
ldihimpun loleh lbank lsyariah lsehingga lpertumbuhan lDPK lbaik ldari lsegi ljumlah lmaupun lnominal 
ljuga lakan lmeningkat. 

Berdasarkan lhasil lpenelitian luji lregresi llinier lberganda lyang ldiolah lmenggunakan lSPSS 
l21, ldapat ldiketahui lbahwa lkoefisien lregresi lvariabel lpendapatan lsyariah lsebesar l0,023. lHal lini 
lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lpendapatan lsyariah lmeningkat lsebesar l1% lmaka 
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lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,023. lKarena lkoefisien lpendapatan lsyariah lbernilai 
lpositif lmaka lpendapatan lsyariah lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK 
ldimana lpada lsaat lpersentase lpendapatan lsyariah lmeingkat lmaka lpertumbuhan lDPK ljuga lakan 
lmeningkat. 

Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX1 l(4,098) llebih lbesar ldari lttabel l(2,014) 
lsehingga ldiketahui lthitung l> lttabel latau l4,098 l> l2,014 ldan lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi 
lsebesar l0,002 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lpendapatan 
lsyariah lsecara lparsial lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan 
lDPK. 

Hal lini ljuga ldidukung loleh lpernyataan lArifin lyang lmenyatakan lbahwa ldalam lpraktik 
lkegiatannya, ltinggi latau lrendahnya lpendapatan lsyariah latau lpendapatan lhalal lsuatu lbank lakan 
lberpengaruh lterhadap lbesarnya lDPK. lPertumbuhan lDPK ljuga ldapat lmencerminkan ltingkat 
lkepercayaan lmasyarakat lterhadap lbank lsyariah. lSemakin ltinggi ljumlah lDPK, lmaka lsemakin 
ltinggi lpula ltingkat lkepercayaan lmasyarakat lterhadap lbank lsyariah, lbegitu ljuga lsebaliknya. 
 
 Pengaruh lbagi lhasil lTerhadap lPertumbuhan lDPK lBUS 

Hasil lpenelitian lmenyimpulkan lbahwa lvariabel lbagi lhasil lmemiliki lpengaruh lterhadap 
lpertumbuhan lDPK. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lregresi llinear lberganda lbahwa 
lkoefisien lregresi lvariabel lbagi lhasil lsebesar l0,297. lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase 
lbagi lhasil lmeningkat lsebesar l1% lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,297. lKarena 
lkoefisien lbagi lhasil lbernilai lpositif lmaka lbagi lhasil lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap 
lpertumbuhan lDPK ldimana lpada lsaat lpersentase lbagi lhasil lmeningkat lmaka lpertumbuhan lDPK 
ljuga lakan lmeningkat. 

Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX2 l(3,496) llebih lbesar ldari lttabel l(2,014) 
lsehingga ldiketahui lthitung l> lttabel latau l3,496 l> l2,014 ldan lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi 
lsebesar l0,002 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lbagi lhasil 
lsecara lparsial lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. 

Hal lini lsejalan ldengan lpernyataan lyang ldikemukakan loleh lAntonio lbahwa lPersentase 
lbagi lhasil lmemberikan lpengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK. lSemakin ltinggi lbagi 
lhasil lyang ldiberikan loleh lbank lmaka lpersentase lkenaikan ljumlah lDPK ljuga lmeningkat, lnamun 
lhal ltersebut ljuga lberlaku lsebaliknya, lapabila lbagi lhasil lyang ldiperoleh loleh lnasabah llebih 
lrendah ldibanding ldengan lbunga ldi lbank lkonvensional lmaka lhal ltersebut lsecara ltidak llangsung 
lakan lmempengaruhi lperilaku lnasabah luntuk lmengalihkan lDPK lnya ldi lbank lsyariah lsehingga 
ljumlah lDPK lpada lBUS lakan lmengalami lpenurunan. 
 
Pengaruh lReturn lOn lAssets lTerhadap lPertumbuhan lDPK lBUS 

Hasil lpenelitian lmenyimpulkan lbahwa lvariabel lROA lmemiliki lpengaruh lterhadap 
lpertumbuhan lDPK. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lregresi llinear lberganda lbahwa 
lkoefisien lregresi lvariabel lROA lsebesar l5,271. lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lROA 
lmeningkat lsebesar l1% lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l5,271. lKarena lkoefisien 
lROA lbernilai lpositif lmaka lROA lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK 
ldimana lpada lsaat lpersentase l lROA lmeningkat lmaka lpertumbuhan lDPK ljuga lakan lmeningkat. 

Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX3 l(5,166) llebih lbesar ldari lttabel l(2,014) 
lsehingga ldiketahui lthitung l> lttabel latau l5,166 l> l2,014 ldan lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi 
lsebesar l0,001 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lROA lsecara 
lparsial lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. 

Hasil lpenelitian lini lmendukung lteori lKasmir lyang lmenyatakan lbahwa lindikator ldalam 
lmelihat lsejauh lmana lBank lSyariah lmenjalankan lusahanya lsecara lefisien ldari lsisi lpengelolaan 
ldana ladalah ldengan lkinerja lkeuangan luntuk lmelihat lprofitabilitas. lTingkat lprofitabilitas 
lPerbankan lSyariah ldi lIndonesia ldiukur ldari lrasio lreturn lon lasset l(ROA). lSemakin lbesar lROA 
lsuatu lbank, lsemakin lbesar lpula ltingkat lkeuntungan lyang ldicapai lbank ldan lsemakin lbaik lposisi 
lbank ldari lpeningkatan ldana lpihak lketiga lyang ldihimpun. 
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Namun lhasil lpenelitian ldi latas ltidak lsesuai ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh 
lMahmudah, lyang lmenyimpulkan lbahwa lprofitabilitas lyang ldiukurnya lmenggunakan lROA ltidak 
lberpengaruh lsignifikan lterhadap ldana lpihak lketiga lpada lBank lSyariah ldi lIndonesia. lHal 
ldemikian ljuga ldilakukan loleh lS.C. lZahwa lyang lmenyatakan lvariabel lprofitabilitas ltidak 
lberpengaruh lterhadap ljumlah lDPK. lSelanjutnya lhasil lpenelitian ltersebut lbertolak lbelakang 
ldengan lhasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lM.T. lAbusharbeh lyang lmenyatakan lbahwa 
lprofitabilitas l(ROA) ldan lefisiensi loperasional ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lDPK. 
 
Pengaruh lNet lProfit lMargin lTerhadap lPertumbuhan lDPK lBUS 

Hasil lpenelitian lmenyimpulkan lbahwa lvariabel lNPM lmemiliki lpengaruh lterhadap 
lpertumbuhan lDPK. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lregresi llinear lberganda lbahwa 
lkoefisien lregresi lvariabel lNPM lsebesar l0,002. lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase 
lNPM lmeningkat lsebesar l1% lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,002. lKarena 
lkoefisien lNPM lbernilai lpositif lmaka lNPM lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap lpertumbuhan 
lDPK ldimana lpada lsaat lpersentase lNPM lmeningkat lmaka lpertumbuhan lDPK ljuga lakan 
lmeningkat. 

Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX4 l(4,717) llebih lbesar ldari lttabel l(2,014) 
lsehingga ldiketahui lthitung l> lttabel latau l4,717 l l> l2,014 ldan lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi 
lsebesar l0,012 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lNPM lsecara 
lparsial lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. 

Hal lini ljuga ldidukung loleh lpernyataan lMuhammad lyang lmenyatakan lsemakin lbesar lnilai 
lNPM, lmaka lkinerja lperusahaan lakan lsemakin lproduktif ldalam lmemperoleh llaba lbegitu ljuga 
lsebaliknya, lsehingga lhal ltersebut lakan lmeningkatkan lkepercayaan linvestor latau lnasabah luntuk 
lmenyimpankan ldananya lpada lperusahaan ltersebut. lArtinya lhubungan lvariabel lNPM lterhadap 
lpertumbuhan ljumlah lDPK lbank lsyariah lbernilai lpositif, ldimana ljika lNPM lmengalami 
lpeningkatan lmaka lsecara lotomatis lhal ltersebut lakan ldiikuti loleh lpertumbuhan ljumlah lDPK 
ldengan lsebab lbahwa ltingginya ltingkat lprofitabilitas lyang ldiperoleh lsuatu lbank lmaka lperolehan 
lbagi lhasil lyang lakan ldiberikan lbank lkepada lnasabah lsemakin ltinggi lpula. 

 
Pengaruh lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM lTerhadap lPertumbuhan lDPK 

lBUS 
Berdasarkan lhasil luji lhipotesis ldiketahui lbahwa lvariabel lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil, 

lROA, ldan lNPM lberpengaruh lbersama-sama latau lsimultan ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan 
lDana lPihak lKetiga lpada lBank lUmum lSyariah. lDapat ldilihat ldari lhasil lUji lF lbahwa lseluruh 
lvariabel lindependen lsecara lbersama-sama l(simultan) lberpengaruh lterhadap lDana lPihak lKetiga, 
ldiperoleh lFhitung l(5,424) llebih lbesar ldaripada lFtabel l(2,58) latau l5,424 l> l2,58. lSedangkan luntuk lhasil 
luji lkoefisien ldeterminasi l(R2) ldiperoleh lnilai lsebesar l0,536 latau l53,6%. l 
 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan lhasil luraian lanalisis ldata lserta lpembahasan lpada lbab lsebelumnya, lmaka 
lpenulis lmenarik lbeberapa lkesimpulan lsebagai lberikut: 
1.  Variabel lPendapatan lSyariah lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh lterhadap lpertumbuhan 

lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai 
lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05 lyang lartinya lvariabel lpendapatan lsyariah lberpengaruh 
lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. 

2.  Variabel lBagi lHasil lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh lterhadap lpertumbuhan lDana 
lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai 
lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05 lyang lartinya lvariabel lbagi lhasil lberpengaruh lsecara lpositif 
ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. 

3.  Variabel lReturn lOn lAssets l(ROA) lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh lterhadap 
lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis 
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ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,001 l< l0,05 lyang lartinya lvariabel lReturn lOn lAssets l(ROA) 
lberpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. 

4.  Variabel lNet lProfit lMargin l(NPM) lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh lterhadap 
lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis 
ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,012 l< l0,05 lyang lartinya lvariabel lNet lProfit lMargin l(NPM) 
lberpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. 

5.  Berdasarkan luji lsimultan l(uji-F), lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM 
lmemiliki lpengaruh lsecara lbersama-sama lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS 
lyang ldibuktikan ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,001 l< l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan 
lbahwa lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM, lsecara lbersama-sama 
lmemiliki lpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga 
lBank lUmum lSyariah ldengan ltingkat lsignifikansi lsebesar l5%. 

 

SARAN 
 

Berdasarkan lfakta-fakta ldan lhasil lyang lditemukan ldalam lpenelitian lini, lmaka lpenulis ldapat 

lmemberikan lsaran lsebagai lberikut: 

1. Bank lUmum lSyariah ldisarankan luntuk llebih lmemperhatikan lfaktor-faktor linternal lseperti lpendapatan 

syariah, lbagi lhasil, lserta lrasio lprofitabilitas lataupun lpenggunaan listilah ldari lrasio lkeuangan lsecara 

konsisten ldan lakurat lagar linformasi lyang ldidapat ljelas ldan llengkap lserta ldapat lmemberikan 

kepercayaan lkepada lmasyarakat latau lpara linvestor luntuk lmenginvestasikan ldananya lke lBank lUmum 

Syariah. 

2. Bagi lcalon lnasabah lsebaiknya lmempertimbangkan lfaktor-faktor llainnya lselain ldari lmelihat lpersentase 

bagi lhasil lataupun lprofitabilitas lseperti lfaktor linternal latau leksternal lperusahaan lsebelum lmengambil 

keputusan luntuk lmelakukan linvestasi. 

3. Penelitian lselanjutnya ldiharapkan luntuk llebih lmenyempurnakan lpenelitian lini ldengan lmenambahkan 

ataupun lmengganti lvariabel-variabel lindependen lyang lmungkin lsaja lakan lmemperoleh lhasil lyang llebih 

variatif ldan lmemiliki lpengaruh lyang lbesar lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga lbank lumum 

syariah. lPenelitian lselanjutnya ldiharapkan lagar lmenambah lperiode ltahun, lmenggunakan lpendekatan ldan 

alat lstastistik lyang llebih lterbaru ldan lefektif, lmemperluas lpopulasi ldan lsampel lpenelitian lsehingga lhasil 

yang ldiperoleh llebih ltepat ldan lakurat 
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